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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian pengaruh ramuan jamu x terhadap kadar asam 

urat mencit jantan hiperurisemia, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Ramuan jamu x dengan dosis  23,4mg/kgBB dan  46,8mg/kgBB 

dapat menurunkan kadar asam urat pada mencit jantan 

hiperurisemia (P>0,05) yang diinduksi Potassium Oksonat. 

2. Pemberian ramuan jamu x menunjukkan efek penurunan anti  

hiperurisemia  pada  dosis 46,8mg/kgBB, keduanya mampu  

menurunkan  kadar  asam  urat darah paling optimal yaitu 

1,00mg/dL. 

3. Hasil One Way ANOVA menunjukkan pengaruh nyata pada 

kelompok perlakuan dengan waktu pengujian terhadap kadar 

asam urat pada mencit. 

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui zat atau 

senyawa aktif yang terdapat dalam ramuan jamu x yang mampu 

beraktivitas sebagai penurun kadar asam urat darah tersebut. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh ramuan jamu x terhadap sintesis asam urat dengan 
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metode yang telah ada dan dengan menambah parameter 

pengamatannya.  
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